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Abstract This systematic review examines studies investigating the relationship between entrepreneurial
mindset and strategic growth. Both studies consistently demonstrate a positive relationship between
entrepreneurial orientationand firmgrowth. Key dimensions of entrepreneurial mindset identified include
innovation and proactivity, with evidence suggesting that firms adopting an entrepreneurial strategic
orientation tend to performbetter and grow faster. This research employed a literature review method. The
results show that motivation appears to be more influential than personal ability in determining growth
outcomes, and pursuing emerging market niches has been shown to be more effective for growth than
competitive confrontation strategies. The available evidence suggests that the relationship between
entrepreneurial mindset and growth is contextual. Different configurations of entrepreneurial orientation
dimensionsyield diverse results. However, there are limitations in the available evidence: no study reported
specific effect sizes or statistical significance levels, and the full text of both sources was unavailable,
limiting a detailed methodological assessment. Although the finding of a positive direction of the
relationship appears robust across studies, the magnitude of the effect and its precise boundaries remain
unclear in the reviewed literature.
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Abstrak. Tinjauan sistematis ini menelaah studi yang menyelidiki hubungan antara pola pikir
kewirausahaan (entrepreneurial mindset) dan pertumbuhan strategis. Kedua studi secara konsisten
menunjukkan adanya hubungan positif antara orientasi kewirausahaan dan pertum buhan perusahaan.
Dimensi utama dari pola pikir kewirausahaan yang teridentifikasi mencakup inovasi dan proaktivitas,
dengan bukti yang menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan orientasi strategis kewirausahaan
cenderung berkinerja lebih baik dantumbuh lebih cepat. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
pustaka. Hasil nya, motivasi tampak lebih berpengaruh dibandingkan kemampuan personal dalm
menentukan hasil pertumbuhan, dan mengejar ceruk pasar yang sedangberkembangterbuktilebih efektif
untuk pertumbuhan dibandingkan strategi konfrontasi kompetitif. Bukti yang ada menunjukkan bahwa
hubungan antara pola pikir kewirausahaan dan pertumbuhan bersifat kontekstual. Konfigurasiyangberbeda
dari dimensi orientasi kewirausahaan menghasilkan berbagai macam hasil. Namun, terdapat keterbatasan
dalam bukti yang tersedia: tidak ada studi yang melaporkan ukuran efek spesifik atau tingkat signifikansi
statistik, dan teks lengkap dari kedua sumber tidak tersedia, sehingga membatasi penilaian metod ologis
secara rinci. Meskipun temuan arahhubungan positif tampak kuat diseluruh studi, besaran efek danbatasan
yangtepat masih belum sepenuhnya dijelaskan dalam literaturyangditinjau.

Kata kunci: ekonomi, kewirausahaan, dinamis, studi, langsung

1. LATARBELAKANG

Pola pikir kewirausahaan (EM) telah menjadi konsep sentral dalam penelitian

manajemen kontemporer, mencerminkan orientasi kognitif dan perilaku yang
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memungkinkan individu dan organisasi untuk mengidentifikasi peluang, berinovasi, dan
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis (Naumann, 2017). Para ahli menekankan
bahwa EM bukan sekadar sifat individu, melainkan kemampuan kolektif yang
membentuk budaya organisasi dan pengambilan keputusan strategis (Daspit et al., 2023).
Dalam konteks pertumbuhan strategis, yang mencakup ekspansi ke pasar baru,
diversifikasi produk, dan skalabilitas organisasi, EM memainkan peran kunci dalam

menyelaraskan sumber daya dengan tujuan jangka panjang (Fidelis et al., 2025).

Meningkatnya volatilitas pasar global, yang didorong oleh disrupsi teknologi,
perubahan regulasi, serta pergeseran sosial-ekonomi, semakin menegaskan pentingnya
EM sebagai pendorong resiliensi dan kemampuan beradaptasi (Daspit et al., 2023).
Perusahaan yang menumbuhkan EM dalam kepemimpinan dan tenaga kerjanya
menunjukkan  kemampuan lebih unggul dalam mendeteksi peluang baru,
memanfaatkannya melalui strategi inovatif, serta mentransformasi struktur organisasi
untuk mempertahankan pertumbuhan (Naumann, 2017). Hal ini sejalan dengan kerangka
Dynamic Capabilities, yang memposisikan EM sebagai kapabilitas yang memungkinkan
perusahaan untuk mengonfigurasi ulang sumber daya dalam merespons perubahan
lingkungan (Fidelis et al., 2025).

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), EM dapat dikonseptualisasikan
sebagai sumber daya tak berwujud yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat
digantikan, sehingga berkontribusi pada keunggulan kompetitif berkelanjutan (Daspit et
al., 2023). Berbeda dengan aset berwujud, EM melekat pada skema kognitif dan rutinitas
organisasi yang mendorong pengenalan peluang secara proaktif dan kelincahan strategis
(Naumann, 2017). Hal ini menjadikan EM sebagai determinan penting bagi pertumbuhan
strategis, khususnya di industri yang ditandai oleh ketidakpastian dan perubahan cepat
(Fidelis et al., 2025).

Studi empiris menunjukkan bahwa organisasi dengan EM yang kuat lebih mungkin
mencapai ekspansi pasar dan hasil inovasi. EM meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk mengintegrasikan kreativitas dan toleransi risiko ke dalam perencanaan strategis,
sehingga mendukung lintasan pertumbuhan jangka panjang (Daspit et al., 2023). EM

berkontribusi pada proses pembelajaran organisasi, yang esensial untuk mempertahankan

2 Qalamina VOLUME 1, No. 1, Januari 2026



e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 01-11

inovasi dan posisi kompetitif (Naumann, 2017). Temuan ini menegaskan relevansi

teoretis dan praktis EM dalam membentuk pertumbuhan strategis.

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan tinjauan komprehensif atas literatur
mengenai EM dan dampaknya terhadap pertumbuhan strategis, serta menempatkan EM
dalam kerangka RBV dan Dynamic Capabilities (DC) untuk meningkatkan kejelasan
teoretis. Dengan demikian, studi ini berkontribusi pada wacana akademik sekaligus
pemahaman praktis mengenai bagaimana EM dapat ditumbuhkan untuk mendorong
ekspansi organisasi yang berkelanjutan.

2. KAJIANTEORITIS
a. Pola Pikir Kewirausahaan
Pola pikir kewirausahaan (Entrepreneurial Mindset/EM) secara luas

didefinisikan sebagai orientasi kognitif yang ditandai oleh kemampuan mengenali
peluang, toleransi terhadap risiko, Kkreativitas, dan resiliensi. Para akademisi
berpendapat bahwa EM bukan sekadar sifat individual, melainkan kapabilitas
organisasi kolektif yang tertanam dalam rutinitas dan budaya. EM mengintegrasikan
kreativitas, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah secara proaktif,
sehingga memungkinkan perusahaan menghadapi ketidakpastian (Daspit et al., 2023).
EM merupakan konstruksi multidimensional yang mendorong niat berwirausaha,
inovasi, dan pembelajaran organisasi (Naumann, 2017).

b. Pertumbuhan Strategis Organisasi
Pertumbuhan strategis merujuk pada ekspansi yang disengaja atas kapabilitas

organisasi, pasar, dan produk untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang
(Alghamdi & Agag, 2024; Chen et al., 2025; Kim et al., 2025). Hal ini mencakup
strategi penetrasi pasar, diversifikasi, dan inovasi. Para peneliti menekankan bahwa
pertumbuhan strategis menuntut perusahaan untuk menyeimbangkan eksploitasi
sumber daya yang adadengan eksplorasi peluang baru (Alghamdi & Agag, 2024; Chen
et al., 2025; Kim et al., 2025). Dalam konteks ini, EM menyediakan fondasi kognitif
dan perilaku untuk mengidentifikasi jalur pertumbuhan serta memobilisasi sumber

daya secara efektif.
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c. Pola Pikir Kewirausahaan dan Pertumbuhan Strategis
Studi empiris secara konsisten menunjukkan bahwa EM berpengaruh positif

terhadap hasil pertumbuhan strategis. EM memperkuat budaya organisasi, yang
mengarah pada peningkatan kinerja bisnis dan ekspansi (Fidelis et al., 2025).
Penelitian pada UKM menunjukkan bahwa EM memungkinkan wirausahawan
memanfaatkan sumber daya terbatas, mengenali pasar ceruk, dan mempertahankan
pertumbuhan meskipun menghadapi guncangan eksternal. Padaperusahaan besar, EM
menumbuhkan budaya inovasi yang mendorong diversifikasi produk dan ekspansi
pasar (Emma, 2025). Temuan ini menegaskan peran EM sebagai katalis pertumbuhan
strategis lintas konteks organisasi.
d. Perspektif Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) berpendapat bahwa perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui sumber daya yang bernilai, langka, sulit
ditiru, dantidak dapat digantikan (Mailani et al., 2024). EM dapat dikonseptualisasikan
sebagai sumber dayatak berwujud yang memenuhi kriteria tersebut, dikarenakan: (1)
EM bernilai karena memungkinkan pengenalan peluang dan kelincahan strategis; (2)
EM langka, karena tidak semua organisasi menumbuhkan pola pikir kewirausahaan
dalam tenaga kerjanya; (3) EM sulit ditiru, sebab melekat pada skema kognitif dan
rutinitas organisasi yang kompleks; (4) EM tidak dapat digantikan, karena tidak ada
sumber daya lain yang sepenuhnya mampu menggantikan kapasitas pengenalan

peluang dan resiliensi kewirausahaan.

Dari perspektif RBV, EM berkontribusi pada pertumbuhan strategis dengan
memungkinkan perusahaan memanfaatkan sumber daya internal secara lebih efektif
(Sun et al., 2024). Misalnya, perusahaan dengan EM yang kuat lebih mampu
mengeksploitasi aset teknologi dan modal manusia untuk inovasi. EM juga
meningkatkan pembelajaran organisasi, yang memperkuat kapasitas absorptif dan
mendukung strategi diversifikasi (Carayannis, 2012; Kretschmer & Symeou, 2024).
Dengan demikian, EM berfungsi sebagai sumber daya strategis yang menopang
lintasan pertumbuhan jangka panjang.

e. Perspektif Dynamic Capabilities (DC)

Kerangka Dynamic Capabilities (DC) menekankan kemampuan perusahaan
untuk mendeteksi peluang (sensing), memanfaatkannya melalui tindakan strategis

(seizing),
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serta mentransformasi struktur organisasi (transforming) guna mempertahankan daya
saing (Cavusgil & Deligonul, 2025). EM sangat selaras dengan ketiga dimensi ini,
yaitu: (1) EM meningkatkan kemampuan sensing dengan mendorong pengenalan
peluang dan pemantauan lingkungan, (2) EM mendukung seizing dengan mendorong
pengambilan risiko dankeputusan inovatif, (3) EM memfasilitasi transforming dengan
membangun resiliensi dan kemampuan beradaptasi, sehingga memungkinkan

perusahaan mengonfigurasi ulang sumber daya dalam menghadapi perubahan.

Studi menunjukkan bahwa perusahaan dengan EM yang kuat memiliki
kapabilitas dinamis yang lebih unggul (Cavusgil & Deligonul, 2025; Teece, 2018).
Misalnya, UKM dengan pemimpin berjiwa kewirausahaan lebih mampu melakukan
pivot strategi saat krisis, sehingga mempertahankan pertumbuhan. Dalam industri
berbasis teknologi, EM memungkinkan perusahaan mengintegrasikan inovasi ke
dalam rutinitas kapabilitas dinamis, memastikan daya saing jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa EM bukan hanya sumber daya, tetapi juga kapabilitas yang

meningkatkan kelincahan organisasi dan pertumbuhan strategis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (Torkayesh et al., 2023;

Vasiljeva et al., 2017), yang mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber akademik
untuk menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai hubungan antara pola pikir
kewirausahaan (Entrepreneurial Mindset/EM) dan pertumbuhan strategis. Tinjauan
sintetis sangat tepat digunakan ketika bidang penelitian terfragmentasi dan memerlukan
konsolidasi teoretis, seperti halnya studi tentang EM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Peluang dan Ekspansi Pasar

Studi secara konsisten menyoroti bahwa EM meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar baru. EM
mendorong pemindaian lingkungan secara proaktif dan pengenalan peluang, yang
sangat penting bagi ekspansi strategis (Daspit et al., 2023). EM memungkinkan
wirausahawan melihat celah pasar dan memobilisasi sumber daya untuk

mengeksploitasinya (Naumann,
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2017). Budaya organisasi yang digerakkan oleh EM lebih cenderung mengejar

strategi diversifikasi, sehingga menghasilkan ekspansi pasar (Fidelis et al., 2025).

Dari perspektif RBV, pengenalan peluang merupakan sumber daya yang
bernilai. Perusahaan dengan EM memiliki skema kognitif yang memungkinkan
mereka melihat peluang yang diabaikan pesaing (Lanivich etal., 2023). Sumber daya
ini sulit ditiru karena tertanam dalam rutinitas dan budaya organisasi. Dengan
demikian, EM berkontribusi pada keunggulan kompetitif berkelanjutan dengan

memungkinkan perusahaan melakukan ekspansi strategis ke pasar baru.

Dalam kerangka DC, pengenalan peluang selaras dengan kapabilitas sensing.
EM meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mendeteksi perubahan lingkungan,
seperti teknologi baru atau pergeseran preferensi konsumen (Istipliler et al., 2025;
Mady et al., 2023; Pirrone & Milotta, 2024). Dengan menumbuhkan EM, perusahaan
memperkuat kapabilitas dinamis mereka untuk mengidentifikasi peluang dan

menyelaraskannya dengan tujuan pertumbuhan strategis.

b. Inovasi dan Keunggulan Kompetitif

Inovasi muncul sebagai hasil utama dari EM. Orientasi kewirausahaan, yang
erat kaitannya dengan EM, mendorong inovasi dan kinerja (Szambelan & Jiang,
2020). Perusahaan dengan EM lebih mungkin berinovasi dalam lingkungan yang
penuh tantangan, sehingga mempertahankan pertumbuhan (Lee et al., 2019). EM
meningkatkan kapasitas absorptif, memungkinkan perusahaan mengintegrasikan

pengetahuan eksternal ke dalam proses inovasi (Nam et al., 2025).

RBV mengonseptualisasikan inovasi sebagai hasil strategis dari pemanfaatan
sumber daya tak berwujud. EM adalah sumber daya yang mendorong kreativitas dan
toleransi risiko, sehingga memungkinkan perusahaan menghasilkan produk dan
proses inovatif (Naumann, 2017). Inovasi, pada gilirannya, memperkuat keunggulan
kompetitif dengan membedakan perusahaan di pasar. Dengan demikian, EM
berfungsi sebagai sumber daya VRIN yang menopang pertumbuhan berbasis inovasi.
Dalam kerangka DC, inovasi selaras dengan kapabilitas seizing. EM memungkinkan
perusahaan memanfaatkan peluang dengan mengembangkan strategi dan produk
inovatif. Perusahaan dengan EM lebih cenderung mengalokasikan sumber daya

untuk inovasi, sehingga
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mempertahankan pertumbuhan (Benchrifa et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
EM memperkuat kapabilitas dinamis dengan menanamkan inovasi ke dalam rutinitas

organisasi.
c. Resiliensi dan Kemampuan Beradaptasi Strategis

Resiliensi dan kemampuan beradaptasi diidentifikasi sebagai hasil penting dari
EM. EM menumbuhkan resiliensi dengan memungkinkan wirausahawan bangkit
kembali dari kegagalan(Hayward & Yar, 2006). Budaya yang digerakkan oleh EM
lebih adaptif terhadap guncangan eksternal, sehingga memastikan keberlanjutan
pertumbuhan (Fidelis et al., 2025). Dimensi budaya memengaruhi adopsi EM, yang
berdampak pada resiliensi diberbagai masyarakat (Dimitrov, 2014).

RBV memposisikan resiliensi sebagai sumber daya yang tidak dapat
digantikan. Perusahaan dengan EM memiliki resiliensi yang tidak mudah ditiru oleh
pesaing. Sumber dayaini memungkinkan perusahaan mempertahankan pertumbuhan
bahkan dalam kondisi sulit. Dengan menanamkan resiliensi ke dalam budaya
organisasi, EM berkontribusi pada keunggulan strategis jangka panjang (Indrianti et
al., 2024; Konyefa Dickson, 2025). Dalam kerangka DC, resiliensi selaras dengan
kapabilitas transforming. EM memungkinkan perusahaan mentransformasi struktur
organisasi dan mengonfigurasi ulang sumber daya saat menghadapi Kkrisis.
Adaptabilitas ini memastikan perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan
meskipun lingkungan bergejolak. Dengan demikian, EM memperkuat kapabilitas

dinamis dengan menanamkan resiliensi ke dalam rutinitas organisasi.
d. Sektor Spesifik

Pada UKM, EM krusial untuk memanfaatkan sumber daya terbatas dan
mencapai keberlanjutan. EM memungkinkan perusahaan di pasar berkembang
menavigasi kekosongan institusional dan mengeksploitasi peluang ceruk (Wang,
2017). UKM yang digerakkan oleh EM mampu mencapai pertumbuhan strategis
meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya (Fidelis etal., 2025). Dalam industri
teknologi, EM mendorong inovasi dan percepatan skala. EM memungkinkan
perusahaan  memperoleh  keuntungan dari  inovasi  teknologi  dengan
mengintegrasikannya ke dalam pertumbuhan strategis (Daspit et al., 2023). EM
memperkuat kapabilitas dinamis di industri berbasis teknologi,
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sehingga memastikan daya saing jangka panjang. Dimensi budaya memengaruhi
adopsi EM(Jie et al., 2025; Oladele, 2025). Masyarakat dengan tingkat penghindaran
ketidakpastian tinggi cenderung menolak EM, sehingga membatasi pertumbuhan
strategis (Merkin, 2018). Sebaliknya, budaya yang menghargai pengambilan risiko
dan inovasi lebih mungkin menumbuhkan EM, sehingga meningkatkan hasil
pertumbuhan (Caro-Gonzalez, 2024; Ho et al., 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa EM adalah faktor kunci dalam pertumbuhan
strategis. Kontribusi teoretis dari studi ini adalah penempatan EM dalam kerangka RBV
dan DC, yang memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai peran EM dalam
manajemen strategis. Dari sisi praktis, implikasinya adalah perlunya organisasi untuk
menumbuhkan EM melalui pengembangan kepemimpinan, budaya inovasi, dan
pembelajaran organisasi. Penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan kajian sektor-
spesifik, analisis longitudinal, serta perbandingan lintas budaya guna memperdalam
pemahaman mengenai bagaimana EM memengaruhi pertumbuhan strategis dalam
berbagai konteks. Dengan demikian, EM dapat terus dikembangkan sebagai fondasi bagi
keberlanjutan dan daya saing organisasi di masa depan.
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